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INTISARI

Hanifah. Sari, Meliyana Perwita. Susiyarti.2021. Formulas dan Uji Stabilitas
Fisk Lip Bam Lidah Buaya(Aloe vera L.) dengan Daun Ungu
(Graptophyllum pictum (L.) Griff) sebagai Pewarna Alami

Lip balm merupakan sediaan yang diaplikasikan pada bibifubgsi
sebagai pelembab dengan cara membentuk lapisanakniygng tidak dapat
bercampur pada permukaan bibir. Salah satu tang@ag bermanfaat sebagai
pelembab adalah lidah buayAlde veral.). Penelitian ini bertujuan untuk
membuat formulasi sediadip balm yang mengandung ekstrak lidah buaiboé
veral.).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone eksperimen
laboratorium. Daging gel lidah buaya diekstraksngbn metode maserasi,
kemudian dibuat sediadip balm dengan variasi konsentrasi ekstrak 6%, 8% dan
10%. Daun ungu kering digunakan sebagai pewarnanialdengan cara
mengambil air perasannya.Uji sifat fisik yang dil&n yaitu homogenitas, pH
sediaan, dan suhu lebur sediaan, uji stabilitagkdikan selama 21 hari pada
penyimpanan suhu ruang. Analisis data menggungkadeskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sedlgabhalmyang homogen, pH
sediaan 5-6, sediadip balmmelebur pada suhu %D selama 15 menit, pada uji
stabilitas 21 hari sediadip balm tetap memiliki bau dan bentuk yang baik.

Kata Kunci :Lip bam,|lidah buaya(Aloe vera L.) dandaun ungu
(Graptophyllum pictum (L.) Griff), formulas dan uji stabilitas.



ABSTRACT

Hanifah. Sari, Meiyana Perwita. Susiyarti. 2021. Formulation and Physical
Stability Test of Lip Balm Lidah Buaya (Aloe vera L.) with Purple Leaf
(Graptophyllum pictum L. Griff) asa Natural Dye.

Lip balm is a preparation that is applied to th@diwhich the function is a
moisturizer as it is forming a layer of oil thateknot mix on the surface of the lips. One
of many plant that uses as a moisturizer is alaa YAloe vera L.). This study aimed to
make a lip balm preparation formulation containialge vera extract (Aloe vera L.).

The method used in this research is laboratory expntal method. Aloe vera
gel was extracted by maceration method, then limh@as prepared with various extract
concentrations of 6%, 8% and 10%. Dried purple &sawere used as natural dyes by
taking the juice. The physical properties wereadshamely homogeneity, preparation
pH and melting temperature, stability tests wereried out for 21 days at room
temperature storage. The data analysis used therigége test.

Based on the results of the study, it was foundttielip balm preparation was
homogeneous. The pH of the preparation was 5-6 liph®lm preparation was fused at
500C for 15 minutes, on the 21-day stability testltp balm preparation still had a good
smell and shape.

Keywords: Lip balm, aloe vera (Aloe vera L.) and purple leaves (Graptophyllum pictum
(L.) Griff), formulation and stability test.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kebutuhan setiap orang akan kosmetik berbeda-d¢dmun, bisa
dipastikan setiap harinya banyak orang yang mergggamproduk kosmetik,
karena kosmetik telah dipercaya sebagai alat pemigkcbagi kaum wanita.
Penggunaan kosmetik mampu melindungi dan menjdgekaban kulit tetap
terjaga khususnya pada bibir. Setiap kali permukb#oir rusak, maka
kelenturannya akan berkurang. Hilangnya kelentuakan membuat bibir
lebih retak, seperti bibir pecah-pecah maka ditkanhpelembab bibir untuk
melembabkan bibir dan menjaga kerusakan pada peanulkibir, kosmetik
yang biasa digunakan untuk melembabkan bibir yigubalm. Lip Balm
merupakan sediaan kosmetik yang memiliki komportama lilin, lemak dan
minyak dari ekstrak alami atau dari hasil sintedgingan tujuan untuk
membantu pencegahan terjadinya kekeringan dengamingkatkan
kelembapan bibir, serta mengindari pengaruh buanklihgkungan pada bibir
(Nurmi,2019).

Penggunaarip balm pada bibir memiliki fungsi untuk menjaga
kelembapan bibir serta membantu merawat bibir yaeggalami keruskan
seperti bibir kering, bibir pecah-pecah dan bil@ntarna gelap.ip balmatau
salep bibir adalah lilin substansi dioleskan paitar llari mulut. Tujuannya
untuk melembabkan bibir agar tidak mudah kering placah-pecah. Biasanya

lip balImdigunakan untuk bibir yang membutuhkan proteksipamanya pada



keadaan kelembaban udara yang rendah atau karenagaung terlalu dingin,
untuk mencegah penguapan air dan sel-sel epitebsaulBibirlip balm sering
mengandung beeswax atau lilin karnauba, kapur paaig alkohol, lanolin,
parafin, petrolatum, dan bahan-bahan lainyp. balm merupakan sediaan
kosmetik yang dibuat dengan basis yang sama deasis lipstik, namun
tanpa warna, sehingga terlihat transparan (YufuifQp

Salah satu tanaman yang bermanfaat sebagai pdleadaadah lidah
buaya Aloe veral.). Selain sebagai pelembab kulit, lidah buayagban saat
ini dapat dimanfaatkan sebagai pelembut, antiagiag,tabir surya bagi kulit.
Lidah buaya mengandung air sebesar 99% dari batedtderta mengandung
monosakarida dan polisakarida sebesar 25% dart kerang. Lidah buaya
telah digunakan selama berabad-abad dan telatenéfidasi sebanyak 75
bahan aktif bermanfaat dalam lendir lidah buayaab industri farmasi dan
kosmetik, lidah buaya telah digunakan untuk perdugbroduk topikal
seperti salep, gel, lotion, sabun, produk tablet Kapsul. (Santoso, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaatrakkgel lidah buaya
(Aloe vera L) diperoleh hasil bahwa lidah buaya akan efektdi b@sehatan
dan kelembapan kulit apabila digunakan pada koresn6-15% (Apgar,
2010).

Pemanfaatan zat warna alami untuk produk non-pangajadi salah
satu alternatif pengganti zat warna sintetik. Peaaglami dapat diperoleh
dari tumbuhan, binatang atau minerdlampir semua bagian tumbuhan

apabiladiekstrak dapat menghasilkan zat warna, seperntigédubuah, daun,



biji,kulit, batang atau kayu dan akar. Salah satham yang dapat digunakan
untuk proses pewarna alami yaitu daun un@uaptophyllum pictum(L.)
Griff) (Amelia, 2019).

Banyak penelitian yang telah dilakukan di Indoaedentang
pembuatan sediadip balm dengan bahan pelembab alami, yaitu seperti pada
penelitian dari (Syakdiah, 2018) Tentang formulssdiaanlip balm yang
mengandung minyak buah mer@ed fruit oilsebagai pelembab bibir. Pada
penelitian lain memformulasikan sedidgn balm yang mengandung minyak
bunga kenang#Cananga oil¥ebagai emolien (Ratih, 2014). (Hasan, 2018)
melakukan penelitian tentang formulasi sediaannplesd bibir minyak biji
anggur Grapeseed oil).

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitirtkrtantuk melakukan
penelitian mengendor mulas dan uji stabilitas fisik sediaan lip balm yang
mengandung ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dengan varias
konsentrasi ekstrak 6%, 8% dan 10% dengan pewarna alami dari daun
ungu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, permasalah padelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak lidah buayalpe verd.) dengan daun ungu sebagai
pewarna alami dapat diformulasikan menjadi sedigavalm?
2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak lidah buAiae (veral.) dengan

daun ungu sebagai pewarna alami memiliki sifak fyging baik?



3.

Apakah daun ungu dapat digunakan sebagai pewara@i alintuk

pembuatan sediadip balm?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan masalah sebagakber

1.

Bagian lidah buayaAloe veralL.) yang digunakan untuk ekstrak adalah
daging gelnya. Tanaman ini didapatkan di Kota Tegal

Daun ungu yang digunakan adalah daun ungu kering gadapatkan di
Kota Tegal.

Daging gel lidah diekstrak dengan metode maserakim& 5 hari
menggunakan pelarut etanol 70%.

Ekstrak daun ungu diperoleh dengan cara mengarnnbiérzdaman daun
ungu kering.

Uji kebenaran sampel dilakukan dengan uji makroskdan mikroskopis
Uji ektrak lidah buaya yang dilakukan adalah ujb&® etanol dan uji
senyawa lignin.

Variasi konsentrasi ekstrak lidah buaya pada foasilip balm yaitu 6%,
8%, dan 10%.

Uji sediaan yang dilakukan adalah uji homogenipés, suhu lebur.
Evaluasi uji stabilitas fisik sediaan (bau, bentdan warna) dilakukan

selama 21 harri.

1.4 Tujuan Pen€litian

1.

Untuk mengetahui ekstrak lidah buaysoe veral.) dengan daun ungu

sebagai pewarna alami dapat diformulasikan mesgdiaarip balm.



2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak lidah bu&yae(veral.) dengan
daun ungu sebagai pewarna alami yang memilikilggbfisik baik.

3. Untuk mengetahui daun ungu dapat digunakan sel@m@arna alami
untuk pembuatan sedialp balm.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi institusi
Menambah pustaka informasi bagi mahasiswa di JoruSarmasi
Politeknik Harapan Bersama terutama untuk mataaRkuiarmasetika dan
menjadi referensi mengenai formulasi sedigabalm ekstrak lidah buaya
(Aloe veral.) dengan zat pewarna alami daun ungu sebagaimbeaib
alami dengan variasi konsentrasi ekstrak yang mameasvaluasi sediaan
lip balm.

2. Bagi peneliti
Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapat salamenjalani
perkuliahan di Jurusan Farmasi Politeknik Harapans&ma khususnya

dalam ilmu farmasetika.



1.6 Keadlian Penelitian/Novelty

Tabel 1.1Keadlian Penelitian

Pembeda Amediadkk, 2019 Zuhriah dkk, 2021 Hanifah, 2021
Judul Pemanfaatan DaunEvaluasi Uji Formulasi dan  uji
penelitian ~ Ungu StabilitasLip Balm stabilitas fisik lip balm

(Graptophyllum dari Ekstrak Lidah lidah buayaflloe vera

Pictun)  sebagai Buaya @loe vera L.) dengan daun ungu

Bahan Dasar L). (Graptophyllum pictum

Pewarna Alami (L.)  Griffy sebagai
pewarna alami

Sampel Daun Ungu Lidah buaya Aloe Lidah buaya Aloe vera
(subjek) (Graptophyllum veral.) L.) dan daun ungu
penelitian  pictum)
Metode Maserasi Maserasi Eksperimen
penelitian laboratorium
Analisa Grey Scale dan Deskriptif Deskriptif
data Stainning Scale
Hasil Hasil uji ketahanan Hasil pada Hasil penelitian
penelitian  luntur warna penelitian menunjukan ekstrak
terhadap pencuciandidapatkan bahwa lidah buaya Aloe vera
menunjukkan stabilitas L.) dengan daun ungu
bahwa ketahanandari sediaan lip sebagai pewarna alami
luntur warna balm memiliki dapat  diformulasikan
terkuat yaitu stabilitas yang baik. menjadi  sediaan lip
pada lama maserasi balm.  Hasil pada
12-36 jam penelitian daun ungu
tidak stabil saat
digunakan sebagai

pewarna alami pada
sediaadip balm.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Lidah Buaya (Aloeveral.)

1. Morfologi

Gambar 2.1. Lidah Buaya (AloeveralL.)

Lidah buaya adalah salah satu tumbuhan anggota li fami
asphodelaceaeBerbatang pendek, batang ini tertutup oleh daun-
daun yang rapat dan sebagian terbenam dalam t&matkan
muncul dari batang ini, lidah buaya yang bertangiaijang juga
muncul dari batang melalui celah-celah atau ketdéun.
Selainitu, tanaman ini juga dapat diperbanyak dengmra stek
batang. Morfologi daun lidah buaya agak runcingobaetuk pita
dengan helaian yang memanjang, panjang 15-35 tax, 26 cm,
tebal, permukaan berbintik-bintik, berwarna hijagalu-abuan,
dan bergerigi/berduri kecil, tidak memiliki tulargaun, bersifat
sukulen (banyak mengandung air), dan banyak mengangetah

atau lendir (gel). Bunganya kuning kemerahan (j&)gberupa



pipa yang mengumpul, keluar dari ketiak daun, keeifsusun
dalam rangkaian berbentuk tandan, dan panjangisganbeéncapai
1 meter. Bunga biasanya muncul jika ditanam di paggan.
Akarnya berupa akar serabut yang pendek, panjanggiitar 50-
100 cm, dan terletak di permukaan tanah. Pertunbtdr@aman
ini membutuhkan tanah yang subur dan gembur diabagiasnya
(Nuri, 2019.

Tanaman ini tumbuh di dataran rendah sampai tinggi
Namun tempat ideal adalah yang berudara panas diti@uam
orang di pot dan pekarangan rumah sebagai tanamanTanah
mengandung sedikit air. Pada tanah yang tergenangkan

membusukkan akar lidah buaya (Satya, 2014 dalam RQk9).

. Klasifikasi

Menurut (Nuri, 2019) klasifikasi lidah buayAl¢e veral.) adalah
sebagai berikut :

Kingdom: Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas: Monocotyledoneae

Bangsa Liliflorae

Suku: Liliaceae

Marga: Aloe

Jenis: Aloe veral.



3. Kandungan Kimia

Lidah buaya mengandung 8thidroxianthraquinone (aloe
emoedin), glikosida (aloins), barbaloin, aloenin, saponin
isobarbaloin, aloesinair, karbohidrat, kalor, lemak, vitamin A,
vitamin B1, vitamin B2, vitamin B6, vitamin B12, tamin C,
vitamin E, asam folat, niasin, kalsium, potasiungdism,
magnesium, mangan, tanin, chrom, seng, tembagazaabesi
(Nuri, 2019.Getah lidah buaya mengandualgin, aloe-emodin,
dan barbaloin, yang berkhasiat sebagai laksatif. Kandungan
polisakarida daun lidah buaya dapat mempercepatepdmuhan
luka dan mengurangi reaksi peradangan. Selainlidah buaya
mengandung saponin yang dapat berkhasiat membuumolark
Tanin sebagai antioksidan yang menghambat pertuambtumor
dan enzim. Gel lidah buaya mengandung lignin yargmpu
menembus dan meresap ke dalam kulit. Gel ini akeanaman
hilangnya cairan tubuh dari permukaan kulit sehingglit tidak
kering. Tumbuhan ini juga mengandung senyawa Yyaagatd
merangsang pertumbuhan sel kulit baru (Latief, 2@d/am Nuri,
2019).

4. Khasiat Tumbuhan

Lidah buaya dikenal dapat menurunkan respons iafam

dan efektif untuk penyembuhan luka. Selain ituahidbuaya

berkhasiat sebagai antiinflamasi, anti jamur, adwdakteri dan
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membantu proses regenerasi sel. Disamping ituh lmeya juga
dapat menurunkan kadar gula dalam darah bagi péandabetes,
mengontrol tekanan darah, menstimulasi kekebalauhtterhadap
serangan penyakit kanker, serta dapat digunakaagaelmutrisi
pendukung penyakit kanker, penderita HIV/AIDSu(i, 2019.
Kandungan senyawa aktif dari lidah buaya antama la
enzim, asam amino, mineral, vitamin, polisakarak) komponen
lain yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Gai lidiaya juga
mengandungacemannan Acemannanadalah fraksi karbohidrat
utama dari gel lidah buaya yang memainkan peraremting
dalam memodulasi sistem imun. Dalam lidah buayaa jug
terkandung senyawaloe emodin yang termasuk golongan
antrokuinon. Aloe emodirdapat mengaktivasi jenjang sinyal
insulin seperti pencerap insulin-beta dan substraningkatkan
laju sintesis glikogen sehingga sangat bergunakumengurangi
rasio gula darahNuri, 2019.
Dari berbagai kandungan zat berkhasiat yang adandal
lidah buaya, maka kegunaan lidah buaya sebag&uberi
1. Antiinflamasi
2. Penyembuh luka
3. Antioksidan
4. Memperbaiki sistem pencernaan

5. Antiseptik
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6. Antibiotik alami

7. Melindungi kulit dari dehidrasi (Satya, 2014atalNuri, 2019).

2.1.2 Daun Ungu

1. Morfologi

Gambar 2.2 Daun Ungu (Graptophyllum pictum L.)

Daun ungu sering tumbuh liar di pedesaan, ataunatta
sebagai tanaman hias dan tanaman pagar. Asalnykiaardan
Polynesia, dapat ditemukan dari dataran rendah a&amp
pegunungan dengan ketinggian 1.250m dpl. Tumbuk (eda
tempat-tempat terbuka yang terkena sinar matatamgan iklim
kering atau lembap (Rahmah, 2018).

Perdu atau pohon kecil, tinggi 1,5 — 3 m, bataegkdoyu.
Kulit dan daun berlendir dan baunya kurang enakba@Gg
bersudut tumpul, berbentuk dalah dan beruas rapaun
tunggal, bertangkai pendek, letaknya berhadapasildreg, bulat
telur sampai lanset, ujung dan pangkal runcing,i tep

bergelombang, pertulangan menyirip, panjang 8 n20ebar 3 -
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13 cm, permukaan atas warnanya ungu mengkilap.uRgaan
majemuk, keluar di ujung batang, tersusun dalangaiam
berupa tandan yang panjang 3 - 12 cm, warnanya hmera
keunguan. Buahnya kotak, bentuknya lonjong, waraamygu
kecoklatan. Biji kadang-kadang 2, bentuknya ulagrnanya

putih (Rahmah, 2018).

. Kladfikasi

Menurut(Rahmah, 2018)klasifikasi daun un@tgptophyllum
pictum(L.) Griff) adalah sebagai berikut :

Kingdom :Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas :Dicotyledonae

Bangsa Tubiflorae

Suku :Acanthaceae

Marga :Graptophyllum

Jenis :Graptophyllum pictungL.) Griff.

. Khasiat Tumbuhan

Tanaman daun ungu menghasilkan daun yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat, antara lain untuk alzatterutama
wasir, darah tinggi, borok, bisul, pencahar, ob&itdelinga, dan
dapat melancarkan haid. Kandungan flavonoid yars yahg

terdapat pada tanaman memiliki sifat sebagai aktebia
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antialergi, antiinflamasi, antikarsinogen, antiaksi, dan bersifat

melindungi pembuluh darah (Rahmah, 2018).

2.1.3 Ekstraksi
1. Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aldif d
bagian tanaman obat yang bertujuan untuk menarikpkoen
kimia yang terdapat dalam bagian tanaman obathetsé&ujuan
dari melakukan ekstraksi adalah untuk mendapatKestrad.
Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan kit melalui
proses ekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelgng
digunakan diuapkan kembali sehingga zat aktif ekstnenjadi
pekat, bentuk dari ekstrak yang dihasilkan dapatigze ekstrak
kental atau ekstrak kering tergantung jumlah peélayang
diuapkan (Pan, 2019).

Tujuan dari ekstraksi adalah untuk menarik senataktif
dan komponen kimia yang terdapat dalam simpliskastraksi ini
didasarkan pada prinsip perpindahan massa dari &oemp zat
padat yang terdapat pada simplisia ke dalam pelgaurtg
digunakan, pelarut akan menembus dinding sel dEmjatnya
akan masuk ke dalam rongga sel tumbuhan yang meunggrzat
aktif, zat aktif akan terlarut dalam pelarut padsian luar sel
untuk selanjutnya berdifusi masuk ke dalam pelafitoses

ekstraksi dengan berdasarkan prinsip penggunaaas paraka
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dibagi dalam dua kelompok yaitu: ekstraksi secargia dan
ekstraksi secara panas (Pan, 2019).
a. Ekstraksi secara dingin
Pada metode ini artinya tidak ada proses pemanasan
selama proses ekstraksi berlangsung, tujuannya kuntu
menghindari rusaknya senyawa yang tidak tahan pada
pemanasan. Jenis metode ekstraksi dingin adalagrasaslan
perkolasi.
1) Maserasi
Maserasi berasal dari bahasa latiacerareyang
berarti merendam, sehingga maserasi dapat diartikan
sebagai salah satu metode ekstraksi dengan mergguna
teknik  perendaman, maserasi merupakan proses
pengekstrakan simplisia menggunakan pelarut dengan
beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada
temperatur ruangan (kamar), maserasi umumnya didaku
selama 3 hari sampai zat aktif yang dikehendaki
larut.Keuntungan cara penyarian dengan maserathada
pengerjaan dan peralatan yang digunakan sedertama d
mudah diusahakan. Kerugian cara maserasi adalah
pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna

(Pan, 2019).
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2) Perkolasi
Perkolasi adalah penyarian zat aktif yang dilakukan
dengan cara mengalirkan suatu pelarut melalui &erbu
simplisia yang telah terlebih dahulu dibasahi selavaktu
tertentu kemudian ditempatkan dalam suatu wadah
berbentuk silinder yang diberi sekat berpori padgidn
bawahnya. Pelarut dialirkan secara vertikal daais dte
bawah melalui serbuk simplisia dan pelarut akan
melarutkan zat aktif dalam sel-sel simplisia yaigluinya
sampai keadaan jenuh (Pan, 2019).
b. Ekstraksi secara panas
Metode ini pastinya melibatkan panas pada prosesnya
dengan adanya panas secara otomatis akan mempgercapa
proses penyarian dibandingkan cara dingin. Jenisodae
ekstraksi panas adalah infundasi, refluks, digdskpkta, dan
soxhletasi.
1) Infundasi
Infundasi adalah sediaan cair yang dibuat dengan
menyari simplisia dengan air pada suhu 90 selama 15
menit. Infundasi ini proses yang umum digunakarukint
menyari zat aktif yang larut dalam air dan bahdrahan
nabati. Teknik ini dilakukan dengan cara simplg&éngan

derajat kehalusan tertentu dimasukan ke dalam panci



2)

3)

4)
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infusa, kemudian ditambahkan air secukupnya, keamudi
dipanaskan selama 15 menit dihitung mulai suhfC90
sambil sesekali diaduk selanjutnya di saring (Raa9).
Refluks

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada
temperatur titik didihnya selama waktu tertentu dafam
jumlah pelarut tertentu yang dengan adanya pendingi
balik. Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali peagglan
pada residu pertama, sehingga termasuk prosesalelstr
yang cukup sempurna (Pan, 2019).
Digestasi

Disgesti adalah proses ekstraksi yang cara kexjany
hampir sama dengan maserasi, hanya saja digestasi
menggunakan pemanasan rendah pada suhu °80-40
Metode ini biasanya digunakan untuk simplisia yang
tersari baik pada suhu biasa (Pan, 2019).
Dekokta

Dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air pada
temperatur MC selama 30 menit. Teknik maserasi ini
sudah jarang digunakan dikarenakan proses penygian
kurang sempurna dan tidak dapat digunakan untuk
mengekstraksi senyawa yang bersifat termolabil ,(Pan

2019).
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5) Soxhletasi
Soxhletasi adalah metode ekstraksi panas dengan
menggunakan alat khusus berupa ekstraktor soxhlet,
dengan suhu yang digunakan lebih rendah dibandmngka
dengan suhu pada metode refluks (Pan, 2019).
2. Ekstraks Lidah Buaya
a. Ekstrak Kental

Ekstrak kental daun lidah buayAlge veral.) adalah
ekstrak yang dibuat dari daging daun lidah buaag vera
L.) (Kemenkes RI, 2010:60). Pembuatan ekstrak ketzan
lidah buaya :

Potong pada pangkal dan ujung daun lidah buayg yan
telah dicuci. Kupas kulit, iris daging daun, masulabagian
irisan daging daun kedalam maserator, tambahkalbafan
etanol P. Rendam selam 6 jam pertama sambal sesekali
diaduk, diamkan hingga 24 jam, pisahkan maseraarlicgra
penyaringan. Ulangi proses penyarian sekurang-kungn 2
kali dengan jenis dan jumlah pelarut yang sama. pidkan
semua maserat, uapkan dengan penguap vakum atguapen
tekanan rendah hingga diperoleh ektrak kental. &ama

etanol Psebagai pelarut (Kemenkes RI, 2010:60).
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b. Ekstrak Kering

Ekstrak kering getah daun lidah buaya adalah dkstra
yang dibuat dari getah daun lidah buaysloé veral.)
(Kemenkes RI, 2010:62). Pembuatan ektraks keringhge
daun lidah buaya :

Ambil daun lidah buaya serta pangkalnya, timbang
sekitar 30 kg, iris pangkalnya secara melintangrddteadaan
segar, tamping getah yang keluar dibawahnya dengalah
nirkarat. Biarkan getah menetes selama 6 jam. Bdtembali
secara melintang selebar 3-4 cm, jika tetesan herh@&etah
akan mengering dan disebut jadam. Rendam jadamadeng
etanol P selama 8 jam untuk menghilangkan kontaminan
jamur dan bakteri, keringkan dengan tangas air.tréks
kering siap untuk berbagai uji. Gunakatanol P sebagai

pelarut (Kemenkes RI, 2010:62).

2.1.4 Bibir
Bibir adalah bagian wajah yang sensitif. Tidak sepe&lit yang
memiliki melanin sebagai pelindung dari sinar matghbibir tidak
memiliki pelindung. Oleh karena itu, saat udardaterpanas atau
terlalu dingin, bibir bisa menjadi kering dan pegqatah. Selain tidak
enak dipandang, bibir yang pecah-pecah juga mendkabuwasa nyeri

dan tidak nyaman (Muliyawan dan Suriana, 2013).
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1. Anatomi dan Fisiologi Kulit Bibir

1. Llapisan Epidermis terdiri Epidermal Layer

dari:

Stratem comesn

Stratum Korneum -

PR Stratem leciden

Stratem granaiowcnt

Stratam spinosun

u— SUatan bassie
Basarsen! Mernbrang

Stratum Lusidum

Stratum Granulosum

an ow

Stratum Spinosum

{Stratum akantosum) I Derevs

e) Stratum Basale
» H L
{germinatikum) ok

Gambar 2.3 Susunan Kulit

Kulit bibir mengandung sel melanin yang sangatiksgd
pembuluh darah lebih jelas terlihat melalui kulitbib yang
memberi warna bibir kemerahan yang indah. Lapisamdum
pada kulit biasanya memiliki 15 sampai 16 lapisatuk tujuan
perlindungan. Lapisan korneum pada bibir mengandakifar 3
sampai 4 lapisan dan sangat tipis dibanding kuéjatv biasa.
Kulit bibir tidak memiliki folikel rambut dan tidalada kelenjar
keringat yang berfungsi untuk melindungi bibir dangkungan
luar (Kadu, 2014).

2. Sifat Bibir

Bibir merupakan kulit yang memiliki ciri tersendikkarena
lapisan sangat tipit. Stratum germinativum tumbemghn kuat
dan korium mengandung papila dengan aliran daral panyak
tepat di bawah permukaan kulit bibir setelah dalwrdapat
kelenjar liur, sehingga bibir akan nampak selalsaba Sangat
jarang terdapat kelenjar lemak pada bibir menyehabkibir

hamper bebas lemak, sehingga dalam cuaca yangnddag
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kering lapisan sangat akan cendrung mengering, hpeeeah,
yang memungkinkan zat yang melekat padanya mudah
berpenetrasi kestratum germinativupndan aliran darah lebih
banyak mengaliri di daerah permukaan kulit lainarena itu
hendaknya berhati-hati dalam memilih bahan yangurdigan
untuk sediaan pewarna bibir, terutama dalam hal ilireftamak,
pigmen, dan zat yang digunakan untuk maksud perabs&diaan
tersebut (Shahputri, 2019).

. Bibir Kering

Gambar 2.4 Bibir Kering dan Pecah-Pecah
Bibir kering dan pecah-pecah merupakan gangguag ya

umum terjadi pada bibir. Penyebab umum terjadinp& kering

dan pecah-pecah yaitu kerusakan sel keratin kaieaa matahari
dan dehidrasi. Sel keratin merupakan sel yang chatigi lapisan
luar pada bibir. Paparan sinar matahari menyebalpe@ahnya
lapisan permukaan sel keratin. Sel keratin yangiped&kan rusak.
Sel yang rusak akan terjadi secara terus menemmpasasel
tersebut terkelupas dan tumbuh sel yang baru.rSélaipenyebab

bibir kering dan pecah-pecah adalah dehidrasi. Marupakan
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material yang sangat penting terhadap kelembablén Rahidrasi
terjadi karena asupan cairan yang tidak cukup &ghilangan
cairan yang berlebihan disebabkan oleh pengarugkdimgan

(Jacobsen, 2011).

215 LipBalm
1. Pengertian Lip Balm
Lip balmmerupakan sediaan kosmetik dengan komponen
utama seperti lilin, lemak dan minyak dari ekstaékmi atau yang
disintesis dengan tujuan untuk mencegah terjadkekeringan
dengan meningkatkan kelembaban bibir dan melindpeggaruh
buruk lingkungan pada bibir. Aplikasp balmtidak memberikan
efek warna seperti lipstikLip balmhanya memberikan sedikit
kesan basah dan cerah pada bibip balnmemang dirancang
untuk melindungi dan menjaga kelembaban bibir. Kagan
yang terdapat dalartip balmadalah zat pelembab dan vitamin
untuk bibir. Saatip balmdioleskan ke bibir, ia bertindak sebagai
sealanmmencegah hilangnya kelembaban melalui penguapan.
Perlindungan ini memungkinkan bibir untuk rehidraselalui
akumulasi kelembaban pada antarmlidalm-stratum corneum
(Shahputri, 2019).
2. Manfaat Penggunaan Lip Balm
Sebagai pelapis, lip balm mencegah kehilangan

kelembaban, memberikan peluang untuk mengembalikan
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kelembaban awal bibir melalui aliran difusi antdapiler dan
jaringan. Denganlip balm, kelembaban akan dikumpulkan
padapermukaan antali@ balm denganstratum korneumKarena
fungsinya sebagai pelapis, jikip balm dibersihkan maka tidak
ada lagi perlindungan antara bibir dan lingkungaer [(Madans,
2012).
3. Komponen Lip Balm
Lip balm merupakan pelembab bibir yang dikemas dalam
bentuk semi padatsémi soliyang di bentuk dari bahan utama
minyak, lemak, dan lilin (Kadu, 2014).
Adapun komponen utama daldim balm terdiri dari:
1) Lilin
Secara kimiawax (lilin) adalah campuran hidrokarbon
dan asam lemak yang kompleks dikombinasikan deegtar.
Lilin lebih keras, kurang berminyak dan lebih rapldripada
lemak. Lilin sangat tahan terhadap kelembaban,daksidan
bakteri. Ada empat kategori dari lilin sebagai keti (a) Lilin
hewani, contohmya yaitu lilin lebah, lanoli8permaceti (b)
Lilin nabati, contohnya yaitearnauba, candelilla, jojoba(c)
Lilin  mineral, contohnya vyaitu ozokerite parafin,
mikrokristalin, ceresin (d) Lilin sintetis, contohnya yaitu
polyethylene, carbowax, acrawax, steardmilin yang paling

banyak digunakan untuk kosmetik adalah lilin lefladeswax),
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carnaubadancandelilla wax Secara fisik, lilin ditandai dengan
titik leleh tinggi (50 — 108C). Lilin yang paling banyak
digunakan adalatheeswaxyang merupakan emolien yang
bagus dan pengental. Duaax alami lainnya sering digunakan
dalam kosmetik adalah lilicarnaubadancandelilla Keduanya
lebih keras dan memiliki titik leleh yang lebih dggi membuat
mereka lebih stabil (Kadu, 2014).

2) Minyak

Asam lemak dapat berupa asam lemak jenuh atak tida

jenuh yang menentukan stabilitas dari minyak. Miknglangan
asam lemak jenuh tingkat ting@laurat, miristat, palmitatdan
asam stearatjermasuk minyak kelapa, minyak biji kapas, dan
minyak kelapa sawit. Minyak dengan tingkat asamalertak
jenuh yang tinggiasam oleat, arakidonat, linoleathisalnya
minyak canola, minyak zaitun,minyak jagung, minydkond,
minyak jarak dan minyak alpukat. Minyak dengan asamak
jenuh lebih stabil dan tidak menjadi anyir secapatyak tak
jenuh. Namun, minyak dengan asam lemak tidak jdahtn
halus, lebih mahal, kurang berminyak, dan mudaérdgsoleh
kulit (Kadu, 2014).

3) Lemak

Lemak yang biasa digunakan adalah campuran lemak

padat yang berfungsi untuk membentuk lapisan fiamgpbibir,
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memberi tekstur yang lembut, mengurangi efek bergat dan
pecah padéip balm Fungsi yang lain dalam proses pembuatan
lip balm adalah sebagai pengikat dalam basis antara fase
minyak dan fase lilin dan sebagai bahan pendispangtik
pigmen. Lemak padat yang biasa digunakan dalans tigsi
balm adalah lemak coklat, lanolin, lesitin minyak
terhidrogenisasdan lain-lain (Kadu, 2014).
4) Zat tambahan dalaiip balm
Zat tambahan dalamlip balm adalah zat yang
ditambahkan dalam formulgp balm untuk menghasilkatip
balmyang baik, yaitu dengan cara menutupi kekurangag ya
ada tetapi dengan syarat zat tersebut haers, tidak toksik,
tidak menimbulkan alergi, stabil dan dapat bercangmngan
bahan lain dalam formuldip balm. Zat tambahan yang
digunakan yaitu pengawet dan humektan (Shahp@toR
a. Pengawet
Kemungkinan bakteri atau jamur untuk tumbuh
didalam sediaatip balm sebenarnya sangat kecil karena
lip balmtidak mengandung air. Akan tetapi ketikabalm
diaplikasikan pada bibir kemungkinan terjadi konitzemsi
pada permukaatip balm sehingga terjadi pertumbuhan
mikroorganisme. Oleh karena itu perlu ditambahkan

pengawet di dalam formulg balm. Pengawet yang sering
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digunakan  yaitu metil paraben dan propil
paraber{Shahputri, 2019).
b. Humektan
Humektan adalah materiabater solubledengan

kemampuanabsorbsi air yang tinggi. Humektan dapat
menggerakkan air dari atmosfer. Humektan yang baik
memiliki kemampuan untuk meningkatkabsorbsi air
dari lingkungan untuk hidrasi kulit. Contoh humekta
adalah gliserin, sorbitol, dan propilen glikol(Shatri,
2019).

4. Formula Lip Balm yang digunakan

FormulaLip Balm

R/ Gliserin 5
Cera flava 10
Nipagin 0,18
Lanolin 15
Oleum cacao ad 100

Prosedur : Lelehkan lemak coklat pada suhu (3GB4elehkan
cera flava pada suhu (6293 lalu campurkan pada lelehan basis
lemak coklat, masukan nipagin, lanolin, dan glisdalu aduk

kemudian masukan ke dalam wadah.
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5. Komponen Lip Balm yang digunakan
1) Gliserin

Pemeriannya yaitu cairan jernih seperti sirup.akid
berwarna, rasa manis, hanya boleh berbau khas |¢ajam
atau tidak enak), higroskopis dan netral terhadafgmus.
Kelarutannya yaitu dapat bercampur dengan air danok
praktis tidak larut dalam kloroform, eter, minyakmak dan
minyak menguap (Syakdiah, 2018). Gliserin digunagacara
luas pada formulasi farmasetikal meliputi sediagad, delinga,
mata, topikal dan parenteral. Pada sediaan topdah
kosmetik, gliserin digunakan sebagai humektan daolien
(Syakdiah, 2018).

2) Cera Flava

Cera flava atau lilin kuning adalah hasil pemumnia
malam dari sarang madu lebalApis mellifera Linne.
Pemeriannya yaitu padatan berwarna kuning sampidatco
keabuan, berbau enak seperti madu, agak rapukibgan dan
patah membentuk granul, patahan non-hablur, memjgdik
oleh suhu tangan (Syakdiah, 2018). Cera Flava digam pada
produk makanan dan kosmetik. Cera flava umumnyangigan
pada sediaan topikal dengan konsentrasi 5-20% aebafan

pengeras. Cera flava dianggap sebagai bahan yadaigtoksik
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dan tidak mengiritasi baik pada sediaan topikal ponawsediaan
oral (Syakdiah, 2018).
3) Nipagin
Nipagin atau metil paraben memiliki pemerian yaitu
hablur kecil, tidak berwarna, tidak berbau ataubaerkhas
lemah, mempunyai sedikit rasa terbakar. Kelarutanygitu
sukar larut dalam air dan benzen, mudah larut dakamol dan
dalam eter, larut dalam minyak, propilen glikol,nddalam
gliserol. Suhu leburnya antara 125-i28 Khasiatnya adalah
sebagai zat tambahan (zat pengawet) (Syakdiah)2018
4) Lanolin
Lanolin atau lemak bulu domba adalah zat serupake
yang dimurnikan, diperoleh dari bulu domBais ariesLinne
yang dibersinkan dan dihilangkan warna dan baunya.
Pemeriannya yaitu massa seperti lemak, lengkehamanning
dan bau khas (Depkes, 1995:57).
5) Oleum Cacao
Oleum cacao atau lemak coklat merupakan lemalatokl
padat yang diperoleh dengan pemerasan panasha@broma
cacao L. yang telah dikupas dan dipanggang. Pemeriannya
yaitu lemak padat, putih kekuningan, bau khas atianeasa
khas lemak dan agak rapuh. Suhu lebur yaitu 3G34

(Syakdiah, 2018).
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Tabel 2.1 Fungsi Komponen Lip Balm (Syakdiah, 2018).

No. Fungsi Komposisi
1  Humektan Gliserin
2  Pengeras Cera flava
3  Zat pengawet Nipagin
4  Pelumas Lanolin
5 Basis Oleum cacao

6. Prosedur Pembuatan Lip Balm
Basis sediaan dalam penelitian ini yaitu lemak &bkl
dilelehkan di atas penangas air pada suhu leleymiya sekitar 31-
34°C. Lemak coklat dimasukkan ke cawan penguap sattidmuk
sampai seluruh lemak coklat meleleh sempurna. Girea
dilelehkan pada suhu lelehnya yaitu sekitar 6%=64&emudian
dimasukkan ke dalam lelehan basis tersebut. Nipdgnolin dan
gliserin dimasukan ke dalam lelehan basis sambilsteliaduk.
Setelah itu dimasukkan ke dalam wadghbalm lalu dibiarkan

pada suhu ruangan sampai membeku (Ratih, 2014).

2.1.6 Evaluas Sediaan
Pemeriksaan mutu fisik dilakukan terhadap masingimga
sediaan lip balm Pemeriksaan mutu fisik sediaan meliputi:
pemeriksaan organoleptis yang mencakup pengamatdmadap

perubahan bentuk, warna dan bau dari sediaan, [esan
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homogenitas, suhu lebur, uji pH, uji stabilitas iged (Shahputri,
2019).
1. Pemeriksaan Homogenitas Sediaan
Masing-masing sediaan diperiksa homogenitasnymaie
cara mengoleskan sejumlah tertentu sediaan pada ¥ang
transparan dengan luas tertentu (2,5 x 2,5cm).a8edharus
menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terddanya
butir-butir kasar (Ditjen POM, 1979 dalam Shahp€19).
2. Suhu Lebur Sediaan
Suhu lebutip balmyang ideal sesungguhnya diatur hingga
suhu yang mendekati suhu bibir, bervariasi ant&88C.Tetapi
karena harus memperhatikan faktor ketahanan tephaddau
cuaca sekelilingnya, terutama suhu daerah tropis, $eburlip
balm dibuat tinggi, yaitu berkisar antara 50°Z0(SNI,1998:3)
Metode pengamatan suhu lediyr balm yang digunakan dalam
penelitian adalah dengan cara memasukkan sebangasmilip
balm ke dalam oven dengan suhu awaPGGelama 15 menit,
diamati apakah melebur atau tidak, setelah itu slimaikkan 2C
setiap 15 menit dan diamati pada suhu bedgpdalm mulai
melebur (Shahputri, 2019).
3. Uji pH Sediaan
Hendaknya pH kosmetik diusahakan sama atau sedeka

mungkin dengan pH fisiologi “mantel asam” kulit,ityaantara
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4,5-6,5. Kosmetik demikian disebut kosmetik denggrH-
balanced” Semakin alkalis atau semakin asam bahan yang
mengenai kulit, semakin sulit untuk menetralisiragan kulit akan
menjadi lelah karenanya. Kulit dapat menjadi kerpmerah-pecah,
sensitif dan mudah terkena infeksi (Shahputri, 20Masing-
masing sediaan ditetapkan pH nya dengan cara melnigkan
warna yang dihasilkan pada kertas pHiversal yang telah
dicelupkan dalam sejumlah sediaan yang diencerkagahaqua
destillata dengan yang tertera pada indikator pH (Hartz®20).
4. Uji Stabilitas Sediaan
Sediaarlip balm yang telah jadi, dievaluasi selama 21 hari
yang meliputi pengamatan organoleptis (warna, daentuk)
apakah terjadi perubahan selama penyimpanan pdulaksumar
(Ahmad, 2013).
2.2 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Ekstrak lidah buayaAloe verd.) dengan daun ungu sebagai pewarna
alami dapat diformulasikan menjadi sediéiprbalm.
2. Pada konsentrasi 10 % ekstrak lidah bualag veral.) dengan daun
ungu sebagai pewarna alami memiliki stabilitakfiging baik.
3. Daun ungu dapat digunakan sebagai pewarna alarak wsgdiaanlip

balm.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Objek yang akanditelitidalampenelitianiniadalahrnfalasi dan uji
stabilitas fisikip balm lidah buayafloe verd.) dengan daun ungu

(Graptophyllum pictungL.) Griff) sebagai pewarna alami.

3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Sampel yang digunakan addlphalmidah buaya Aloe verd..) dengan

daun ungu sebagai pewarna alami. Teknik sampddukiéan secara total.

3.3 Variabel Pendlitian
3.3.1 Variabel Bebas
Variabel bebas pada peneltian ini adalah variassé&notrasi ektsrak
lidah buayaAloe veral.).
3.3.2 Variabel Terkendali / Terkontrol
Variabel terkendali / terkontrol pada penelitian adalah daun ungu

(Graptohyllum pictungL.) Griff) sebagai pewarna alami.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 CaraPengumpulan Data
1. Metode penelitian data menggunakan eksperimendstrasm.

2. Metode analisis data menggunakan uji deskriptif.

31
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3.4.2 Alat dan Bahan
1. Alat
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini &dala
neraca elektrik, gelas ukur 10 ml, beaker glas019Q beaker
glass 100 ml, beaker glass 50 ml, kaca arloji, iIndan steamper,
pisau, cawan porselen, kertas perkamenn flanel, maserator
penangas ajroven corong kaca, batang pengaduk, blender, kaca
objek, indikator pH, sudip, spatula,penjepit tahysiget tetes, dan
wadabhlip blam.
2. Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalad fteva,
gliserin, aquades, lanolin, ekstrak lidah buadioé veral..), daun
ungu kering, nipagin, oleum cacao, etanol 70%.
35 CaraKerja
3.5.1 Uji Makroskopik dan Mikroskopik
1. Uji Makroskopik gel lidah buaya dan daun ungu
Uji makroskopik dilakukan dengan cara mengamati

simplisia yang meliputi bau, warna, bentuk, damras

( )

Mengambil gel lidah buaya

(. J

A 4
( )

Mengamati bau, warna, bentuk, dan rasa

menggunakan panca indra
\§ J

Gambar 3.1 Skema Uji Makroskopik Gel Lidah Buaya




&

N
Mengambil daun ungu kering secukupnya,

kemudian di blend: )

A 4

-

-

N
Mengamati bau, warna, bentuk, dan rasa serbuk

daun ungu menggunakan panca indra
J

Gambar 3.2 Skema Uji Makroskopik Daun Ungu

2. Uji Mikroskopik gel lidah buaya dan daun ungu

33

Uji mikroskopik dilakukan dengan tujuan untuk metegitifikasi

cirri-ciri fragmen simplisia menggunakan mikroskapi

[

Potong tipis gel lidah buaya ]

A 4

-

j*

N
Letakkan pada objek glass, dan ditutup dengan

deqg las

J/

A 4

Vs

(.

N

Amati fragmen dengan mikroskopik

J

Gambar 3.3 Skema Uji Mikroskopik Gel Lidah Buaya

|

Mengambil daun ungu kering yang sudah
diblender secukupnya

\4

-

N
Letakkan pada objek glass tambahkan 1-2 tefes
aquadest dan ditutup dengan deqgg

A 4

Vs

(.

Amati fragmen dengan mikroskopik

Gambar 3.4 Skema Uji Mikroskopik Daun Ungu
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3.5.2 Ekstraks Lidah Buaya
Maserasi dilakukan dengan memasukkan 100 gram glagin
daun lidah buayaAloe veral.) segar yang telah diblender dalam
bejana, ditambahkan 250 ml etanol 70% dibiarkamnsal 5 hari
sambil diaduk berulang-ulang. Ekstrak disaring @engain flannel
dan dipisahkan antara hasil saringan dan endapamu#ian

diuapkan sehingga didapat ekstrak kental (Shah2@tio).

-

Blender 100 gram daging gel lidah buaya se%ar

(.

P
Masukkan kedalam bejana tambahkan 250 ml
etanol 70 ¢

A 4
Biarkan selama 5hari dan diaduk berulang-ul%xng

A 4
p
Ekstrak disaring dengan kain flannel kemudiﬂn

filtrat diuapkau

-

Gambar 3.5 Skema Ekstraks Lidah Buaya
3.5.3 Uji BebasEtanol Ekstrak Lidah Buaya
Uji bebas etanol dilakukan untuk membebaskan dkstiari
etanol sehingga didapatkan ekstrak yang murni targua
kontaminasi.Uji bebas etanol dilakukan dengan ¢amd asam asetat
glasial dan 1 ml asam sulfat pekat ditambahkan &and sampel
ekstrak kemudian dihomogenkan. Tabung disumbatatekgpas lalu

dipanaskan. Bebas etanol jika tidak tercium baer €stauti, 2018).
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[ Masukan sampel ekstrak kedalam tabung re%ksi

Tambahkan 1ml asam asetat dan 1ml asam sulfat
pekat, kemudian kocok homog

( )
Sumbat tabung reaksi dengan kapas lalu

panaska
. J

A4

e N

Amati bau eskstrak

(. J

Gambar 3.6Skema Uji Bebas Etanol Ekstrak Lidah Buaya

3.5.4 Uji Senyawa Lignin Ekstrak Lidah Buaya

Uji dilakukan untuk mengetahui adanya kandungamyasa
lignin turunan dari fenol atau tidak dalam ekstadei daun lidah
buaya yang didapatkan. Metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi lignin adalah uji fenol. Uji pasitbila dengan
terbentuknya warna hijau kehitaman, menandakanyadaanyawa
fenol. Dengan cara :5 ml ekstrak lidah buaya diukas kedalam
tabung reaksi. Lalu tambahkan 5 tetes NaCl 10%,ukismn larutan
ditambahkan 3 tetes FeCI3 kemudian diamkan selaharapa saat,
dan amati perubahan warna yang terjadi (Wijaya, 32@hlam

Shahputri, 2019).
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Masukkan5ml ekstrak lidah buaya ke dalam
tabung reaksi

A\ 4

( )
Larutan dibagi menjadi 2 bagian kedalam tabyng

reaksi yang berbeda
- J

\ 4

Tambahkan 5 tetes NaCl 10%

\ 4

N
Tabung pertama ditambahkan 3 tetes FeCl3,
Tabung ke dua digunakan sebagai kontrol

J

[ Amati perubahan warna ]

Gambar 3.7 Skema Uji Senyawa Lignin Ekstrak Lidah Buaya
3.5.5 Ekstraksi Daun Ungu
Daun ungu kering direndam aquades secukupnyaakldisaring
dengan kain flanel. Hasil perasan digunakan sebpgaiarna

alami.

( )

Menimbang 10 gram daun ungu kering

(. J

Tambahkan aquades secukupnya

A 4
Saring dengan kain flanel

Gambar 3.8 Skema Ekstraksi Daun Ungu
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3.5.6 Formulasi LipBalm

Tabel 3.1 Formulasi Lip Balm dengan Kombinasi Ekstrak

o Konsentrasi (%) ) Standar _
Komposisi Fungsi Literatur
FO F1 F2 F3 (%)

Ekstrak , Apgar

_ - 6 8 10 Zat aktif 6-15
lidah buaya (2010)
Ekstrak Pewarna Amelia
- as as as : -
daun ungu alami (2019)
o Rowe,dkk
Gliserin 5 5 5 5 Humektan <30
(2009)
Syakdiah
Cera flava 10 10 10 10 Pengeras 5-20
(2018)
o Zat Rowe,dkk
Nipagin 0,18 0,18 0,18 0,18 0,02-0,3
pengawet (2009)
Wilantari,
Lanolin 15 15 15 15 Pelumas
dkk (2019)
Oleum _ Syakdiah
100 100 100 100 Basis 100
cacao ad (2018)
Tabel 3.2 Penimbangan Formula Lip Balm
o Penimbangan (gram)
Komposisi
FO F1 F2 F3
Ekstrak lidah buaya - 0,6 0,8 1
Ekstrak daun ungu - gs gs gs
Gliserin 0,5 0,5 0,5 0,5
Cera flava 1 1 1 1
Nipagin 0,018 0,018 0,018 0,018
Lanolin 1,5 15 15 15
Oleum cacao ad 10 10 10 10

Keterangan : sediadip balm yang dibuat adalah 10 gram dan dibuat
sebanyak tiga sediaan tiap formulanya.
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3.5.7 Membuat Sediaan Lip Balm
Lemak coklat dilelehkan di atas penangas air gatia lelehnya
yaitu sekitar 31-3%. Cera flava dilelehkan pada suhu lelehnya yaitu
sekitar 62-64C, kemudian dimasukkan ke dalam lelehan basis
tersebut. Nipagin, lanolin dan gliserin dimasukan dalam lelehan
basis sambil terus diaduk. Ekstrak lidah buaya dann ungu
dimasukkan terakhir sambil diaduk. Setelah itu dinkkan ke dalam

wadabhlip balmlalu dibiarkan pada suhu ruangan sampai membeku.

formulas

l

Melelehkan oleum cacao diatas penangas alr,
tuang kedalam mor

[ Menyiapkan alat dan menimbang bahan sesﬂAai

P
Melelehkan cera flava diatas penangas air, tuang
ke dalam mort

A\ 4

Tambahkan nipagin, lanolin, gliserin, aduk ra]a

A 4

<
Tambahkan ekstrak lidah buaya dan ekstral

daun ungu secukupnya, aduk homogen
. /

\ 4
( )

Masukkan ke dalam waddib balm,dibiarkan
pada suhu ruangan sampai membeku
\§ J

Gambar 3.9 Skema Membuat Sediaan Lip Balm
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3.5.8 Evaluas Sediaan
1. Homogenitas Sediaan
Masing-masing sediaan diperiksa homogenitasnygaien
cara mengoleskan sejumlah tertentu sediaan padaokgek yang
transparan dengan luas tertentu (2,5 x 2,5cm).adedharus
menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terédanya
butir-butir kasar (Depkes RI, 1979 dalam ShahpR@1,9).

( N\

Siapkan objek glass ukuran 2,5 x 2,5 cm

(. J

A 4
e N

Mengoleskan sediaan pada objek glass

(. J

A 4

[ Amati sediaan, adakah butiran-butiran kasa}

Gambar 3.10 Skema Evaluasi Homogenitas Sediaan
2. Uji pH Sediaan
Masing-masing sediaan ditetapkan pH nya dengama ca
membandingkan warna yang dihasilkan pada kertasirptersal
yang telah dioleskan sediaan, dengan yang tertata mdikator

pH (Hartati, 2020).

[ Menyiapkan kertas pH universal ]

[ Oleskan sediaan pada kertas pH

——

[ Bandingkan hasil dengan indikator pH ]

Gambar 3.11 Skema Evaluas Uji pH Sediaan
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3. Suhu Lebur Sediaan

Suhu lebutip balm yang ideal sesungguhnya diatur hingga
suhu yang mendekati suhu bibir, bervariasi antér88C. Tetapi
karena harus memperhatikan faktor ketahanan tephadu
cuaca sekelilingnya, terutama suhu daerah tropisy $eburlip
balmdibuat tinggi, yaitu berkisar antara 50%ZQ(SNI,1998:3)

Metode pengamatan suhu lediyr balm yang digunakan
dalam penelitian adalah dengan cara memasukkamysabal
gramlip balm ke dalam oven dengan suhu awa!G®&elama 15
menit, diamati apakah melebur atau tidak, setelah suhu
dinaikkan 2C setiap 15 menit dan diamati pada suhu beligpa

balmmulai melebur (Shahputri, 2019).

( )

Menimbang 1 gram sediaan

(. J

4 N\
Masukkan kedalam oven dengan suh?C50
selama 15 menit
\§ J
Amati sediaan
A\ 4
( - - - - \
Jika sediaan tidak melebur naikkan sufQ 1
tiap 15 menit
\ J

A\ 4
[ Amati pada suhu berafig balm melebur ]

Gambar 3.12 Skema Evaluas Suhu L ebur Sediaan
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4. Stabilitas Sediaan
Sediaarlip balm yang telah jadi, dievaluasi selama 21 hari
(3 minggu) yang meliputi pengamatan organoleptiarfa, bau,
bentuk) apakah terjadi perubahan selama penyimpaada suhu
kamar. Parameter yang diamati dalam uji kestabflaik ini

meliputi perubahan bentuk, warnadan bau sediaamé&ih2013).

[ Menyimpanlip balm pada suhu kamar ]

\4
[ Disimpan selama 3 minggu ]

A 4

Amati sediaan, adakah perubahan organoleptis
(warna, bau, bentuk) pada tiap minggu nya

Gambar 3.13 Skema Evaluas Stabilitas Sediaan
3.6 CaraAnalisis
Metode analisa data pada penelitianformulasiujastabilitas fisiklip
balm lidah buayaflloe veral.) dengan daun ungu(aptophyllum pictum
(L.) Griff) sebagai pewarna alami menggunakan arsatleskriptif, data yang
diperoleh selama melakukan penelitian dikelompolardasarkan variabel
yang diteliti, yaitu evaluasi yang meliputi uji hogenitas, uji pH, uji suhu
lebur, dan uji stabilitas sediaan. Analisis datiakidikan dengan cara hasil

evaluasi yang telah diperoleh dibandingkan dentardar yang ada.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiformul@an uji stabilitas fisik

lip balm lidah buayafloe veral.) dengan daun unguG(aptophyllum pictum
(L.) Griff) sebagai pewarna alarBiagian tanaman yang digunakan dalam

penelitian ini adalah bagian daging gel daun lidaaya dan daun ungukering.
Daun lidah buaya dan daun ungukering diperoleh data Tegal.Sebelum gel
lidah buayafloe veral.) dan daun ungu keringGfaptophyllum pictum(L.)
Griff) di ekstrak dilakukan uji kebenaran sampehgien uji makroskopis. Berikut
ini adalah hasil uji makroskopislidah buafbe veral.) dan daun ungu
(Graptophyllum pictungL.) Griff):

Tabel 4.1 Hasil Uji MakroskopisLidah Buaya(AloeveraL.) dan Daun Ungu

(Graptophyllum pictum (L.) Griff):

Gambar Keterangan Hasil Literatur

Bening Kehijauan
Khas
Khas agak pahit
(Arifin, 2014)

Warna Bening kehijauan
Bau Khas
Rasa Khas agak pahit

Hijau tua

; - Warna Hijau tua _
t . Tidak berbau

‘ Bau Tidak berbau _
o Tidak berasa

Rasa Tidak berasa
(Depkes RI, 1995)

Serbuk daun ungu

42
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Hasil pengamatan uji makroskopis pada gel lidahy&@doe vera L)
danserbuk daun undgBfaptophyllum pictum (L.) Griff) ini sesuai
karakteristiknya. Hasil pengamatan uji makroskagklidah buayafloe vera L)
yaitu berwarna bening kehijauan, berbau khas, daanya khas agak pahit
(Arifin, 2014). Sedangkan hasil pengamatan uji ragkopis pada serbuk daun
unguGraptophyllum pictungL.) Griff) yaitu berwarna hijau tua, tidak berbaand
tidak berasa (Depkes RI, 1995).

Identifikasi gel lidah buaya dan serbuk daun ungoagsa mikroskopis
dilakukan untuk mengetahui fragmen-fragmen pengeyahg terdapat di
dalamnya. Fragmen gel lidah buaya meliputi laprsacilago dan gel lidah buaya
(Hutabarat, 2014).

Tabd 4.2 Hasil Uji MikroskopisLidah Buaya(Aloeveral.)

Literatur (Hutabarat,

Hasil Keterangan
2014)

(A)Gel lidah buaya
(B) Lapisan mucilago

Berdasarkan hasil pengamatan gel daun lidah buayawhh mikroskop,
dengan perbesaran lensa 10x10 diperoleh hasilgetaitian ini bahwa fragmen
atau bagian-bagian yang terdapat pada gel daumthidaya meliputi fragmen gel

lidah buaya dan lapisan mucilago. Hal ini sesuaigde literatur, maka sampel



44

yang digunakan terbukti kebenarannya yaitu gel dalah buaya (Hutabarat,
2014).

Tabd 4.3Hasil Uji MikroskopisDaun Ungu (Graptophyllum pictum (L.)Griff)

Literatur (Depkes R,

Hasil Keterangan 1995)

Berkas pembuluh
kayu

Rambut penutup

Kolenkim tulang
daun terlihat
membujur

Epidermis bawah
terlihat tangensial

Berdasarkan hasil pengamatan serbuk daun unguveihbanikroskop,
dengan perbesaran lensa 10 x10 diperoleh hasilpguditian ini bahwa fragmen

atau bagian-bagian yang terdapat pada serbuk dayunmeliputi fragmen yaitu
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berkas pembuluh kayu, rambut penutup, kolenkimtyldaun terlihat membujur
dan epidermis bawah terlihat tangensial. Hal irduseé dengan literatur, maka
sampel yang digunakan terbukti kebenarannya yadtundungu (Depkes RI,
1995).

Pembuatan ekstrak gel daun lidah buaya dilakukargate menimbang
100gram gel lidah buaya dan diblender, lalu maseadalam bejana maserasi
kemudian ditambahkan 250ml etanol 70%.Pelarut ydiggnakan adalah etanol
70%, dikarenakan etanol dengan konsentrasi 70% astaefektif dalam
menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, dimadahan penganggu hanya
skala kecil yang turut ke dalam cairan pengeksitr&elain daripada itu, etanol
70 % mudah ditemukan dan memiliki harga yang leddibnomis dibandingkan
dengan etanol 90 % (Aziz, 2014).

Proses maserasi dilakukan selama 5 dan ekstraklkgg didapatkan
dari sampel gel daun lidah buaya adalah 42,1 grangah randemen 43,175
%.Sebelum ekstrak dibuat sedialgm balm dilakukan uji bebas etanol dan uji
senyawa lignin. Berikut ini merupakan tabel hagibebas etanol:

Tabd 4.4 Hasil Uji Bebas Etanol Ekstrak Lidah Buaya

Prosedur Hasil Literatur

Ekstrak +H2S04 (p) +

. Tidak ada bau ester (+) (Mauti, 2018).
CH3COOH— dipanaskan

Metode yang digunakan untuk uji bebas etanol adaistrak diberi asam
sulfat dan asam asetat yang kemudian dipanaskam, hdail pengamatan

menunjukkan ekstrak lidah buaya positif bebas ¢tkacena tidak tercium bau
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ester. Setelah melakukan uji bebas etanol, kemudielakukan uji identifikasi
senyawa lignin. Berikut ini adalah hasil uji sengahgnin:

Tabd 4.5 Hasil Uji Senyawa Lignin Ekstrak Lidah Buaya

Prosedur Hasil Literatur

Terbentuknya warna (Wijaya, 2013 dalam
Ekstrak + NaCl 10 % + FeCI3 B . .
hijau kehitaman Shahputri, 2019).

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi ligaidalah uji fenol,
dan pada penelitian pembuatan formulasi lip balstrak lidah buaya didapatkan
hasil positif lignin yang ditandai dengan adanyaupaehan warna pada ekstrak
lidah buaya saat di beri beberapa tetes FeCl3I| Haselitian menunjukan lidah
buaya positif mengandung senyawa lignin yang mdwaupaurunan fenol karena
terbentuknya perubahan warna hijau kehitaman.

Setelah sediaalip balm dibuat, dilakukan evaluasi sifat fisik sedidgn
balm yaitu uji homogenitas sediaan, uji pH sediaan,sufiu lebur sediaan. Uji
homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah pgngan masing-masing
komponen bahan dalam pembuatgn balm ini telah merata atau tidak dan
melihat sediaarip balm tersebut homogen atau terdapat butiran kasar. Uji
homogenitas merupakan salah satu faktor yang megap@m kualitas dari
sediaarlip balmPada uji homogenitas sediaan formulgsbalm FO, F1, F2, dan
F3 memiliki hasil sediaan yang homogen. Hal inuseéslengan literatur, sediaan
harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidi#kateadanya butir-butir

kasar. Sediaatip balm harus homogen, karena apabila sediaan homogen atau
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tercampur rata maka pada saat pengaplikasian paitaikir dapat sama rata dan
memeberikan efek terapi yang sama(Depkes RI, 18&mdShahputri, 2019).

Sediaanlip balm dikatakan baik apabila sediaan memiliki pH fisiofog
“mantel asam” kulit, yaitu antara 4,5-6,5. Padapliji sediaarip balmsediaan FO
memiliki hasil pH 5, sedangkan F1, F2, F3 memililasil pH 6 yang berarti
memenuhi syarat uji pH sediadip balm, dapat dikatakan bahwa pH tersebut
baik, dan tidak menyebabkan iritasi pada bibir dajan karena termasuk pada
rentang pH bibir 4,5-6,5. Semakin alkalis atau demaasam bahan yang
mengenai kulit, maka kulit menjadi kering dan pepabah. Jika pH dibawah
standar maka timbul seperti rasa gatal, dan apgitladiatas standar akan
menyebabkan bibir panas(Sahputri, 2019).

Tabel 4.6 Hasil Uji pH Sediaan

Literatur
(Sahputri, 2019)

Formulasi Hasil

FO 4,5-6,5

F1 (6%) 4,5-6,5
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Literatur
(Sahputri,2019)

Formulasi Hasil

—

pRO--14

ween’ HEREE 4,5-6,5
F2 (8%) e
-
(PH 6)
F3 (10%) 4,5-6,5

(PH 6)

Pengamatan suhu lebur sedidgn balm dilakukan untuk mengetahui
seberapa lama sedialm balm bertahan pada suhu panas. Suhu lebur yang ideal
yaitu sesungguhnya mendekati suhu bibir, bervaB@s8&C. Tetapi karena harus
memperhatikan faktor ketahanan terhadap suhu csekelilingnya, terutama
suhu daerah tropis, suhu ledip balm dibuat tinggi, yaitu berkisar antara 50-
70°C (SNI,1998:3dalam Shahputri, 2019). Berdasarkarelitean diperoleh hasil
bahwa formulaslip balm FO, F1, F2, dan F3 memiliki hasil suhu lebur sadia
yang sesuai dengan literatur, yaitu melebur patia awal 58C selama 15 menit.

Tabd 4.7 Hasil Suhu Lebur Sediaan

Formulasi Hasil Literatur
(Sahputri, 2019)
FO Melebur Melebur pada suhu awal
50°C selama 15 menit
F1 Melebur Melebur pada suhu awal

50°C selama 15 menit
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Formulasi Hasil Literatur
(Sahputri, 2019)
F2 Melebur Melebur pada suhu awal
50°C selama 15 menit
F3 Melebur Melebur pada suhu awal

50°C selama 15 menit

Setelah uji sifat fisik sediadip balmyang dilakukan selanjutnya adalah
pengamatan uji stabilitalgp balm. Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan
suatu produk obat atau kosmetik untuk bertahamdafgesifikasi yang diterapkan
sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan unarkamin identitas,
kekuatan, kualitas. Sediaan dapat dikatakan stgiabila suatu sediaan yang
masih berada dalam batas yang dapat diterima selperéode waktu
penyimpanan dan penggunaan, dimana sifat dan kaistkt sama dengan yang
dimilikinya pada saat dibuat. Uji stabilitas sediaani dilakukan dengan
pengamatan bau, bentuk, dan warna sediaan settgimpanan selama 21 hari
dalam suhu ruang untuk mengetahui stabil atau tigiakediaatp balm ekstrak
lidah buaya dengan daun ungu sebagai pewarna @&ankut hasil uji stabilitas:

Tabel 4.8 Hasil Uji Stabilitas Sediaan

Formula Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21

Warna : putih
FO Bentuk : padat

Tidak ada Tidak ada  Tidak ada

perubahan perubahan perubahan
Bau : khas oleum cacao

Warna : Warna: Warna :
Warna : ungu muda _ _ _
) hilang hilang hilang
F1 (6%) Bentuk : semi padat
Bentuk dan Bentuk dan Bentuk dan
Bau : khas oleum cacao . . )
bau stabil bau stabil bau stabil
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Formula Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14  Hari ke-21
F2 (8%) Warna : ungu muda Warna : Warna : Warna :
Bentuk : semi padat hilang hilang hilang

Bau : khas oleum cacao Bentuk dan Bentuk dan Bentuk dan

bau stabil bau stabil bau stabil

F3 (10%) Warna : ungu muda Warna : Warna : Warna :
Bentuk : semi padat hilang hilang hilang
Bau : khas oleum cacao Bentuk dan Bentuk dan Bentuk dan

bau stabil bau stabil bau stabil

Berdasarkan penelitian diperoleh hasilformulgi balm FO memiliki
kestabilan sifat fisik yang baik, karena tidak maagi perubahan selama periode
penyimpanan. Sedangkan pada hasilpengamatan tsialsifat fisik sediaan F1,
F2, F3 diperoleh warna daun ungu memudar, sehisgdmarip balmmemiliki
warna yang tidak menarik. Hasil eksperimen pemimubpabalm dengan daun
ungu sebagai pewarna alami sediaan diperoleh Wwasila yang tidak stabil pada
masa penyimpanan dalam suhu ruang. Hal ini mundisebabkan oleh proses
penanganan daun ungu yang kurang tepat pada saaldsi.

Sediaarip balm dengan variasi konsentrasi ekstrak lidah buaya ilikém
stabilitas bentuk dan bau yang baik, dan tidak@ethaedaan yang signifikan dari

tiap konsentrasi ekstrak pada stabilitas sediparalm.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapatl disimpulkan :

1. Hasil penelitian menunjukan ekstrak lidah bua#oé¢ veral.) dengan
daun ungu sebagai pewarna alami dapat diformulasikanjadi sediaan
lip balm.

2. Semua sediaahp balm dengan variasi konsentrasi ekstrak lidah buaya
memiliki stabilitas sifat fisik yang baik.

3. Penggunaan daun ungu sebagai pewarna alami dalabuptanip balm
kurang tepat perlakuannya, sehinggahasilnya titkklssebagai pewarna
alami sediaan.

5.2 Saran
Disarankan pada peneliti selanjutnya agar menehggunaan daun ungu
sebagai pewarna alami sediaan dengan metode eksyaakg berbeda agar

diperoleh hasil warna yang lebih baik.

51



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, I., & Agus, A. S. R. 2013Uji Stabilitas Formula Krim Tabir Surya
Ekstrak Umbi Bawang Dayak (Eleutherine americanaerr.).Journal of
Tropical Pharmacy and Chemisfrg(3), 159-165.

Amelia, Okta, Susi, S., Elfa, S,T,. 201%emanfaatan Daun Ungu
(Graptophyllum Pictum) Sebagai Bahan Dasar Pewa#iami. Majalah
Teknologi Agro Industri (Tegi),11(2), 34-37

Apgar, S. (2010)Formulasi Sabun Mandi Cair Yang Mengandung Gel Daun
Lidah Buaya ( Aloe Vera.L)Webb) Dengan Basis Vi@atnut Oil (VCO).
Program Studi Farmasi Fakultas Matematika Dan IReagetahuan Alam
Universitas Islam Bandung. Bandung

Arifin, R, Bangsawan, I|,P., Andriani.,. 201Efek Hepatoprotektor Ekstrak
Etanol Lidah Buaya (Aloe vera) Terhadap Aktivitasizien Alanin
Aminotransferase(Alt) dalam Plasma Rattus norvegiclantan Galur
Wistaryang diinduksi ParasetamBrogram Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura

Aryantini, D., Ida, K., Evi, K., Amalia, R,L.2028ifat Fisik dan Uji Iritasi Akut
Dermal Soothing Gel Kombinasi Lidah Buaya dan BNalgaJurnal poltek
tegal, 9(1), 7-13

Azis, T., Febrizky, S., Mario, A,D.,. 201#£engaruh Jenis Pelarut Terhadap
Persen Yieldalkaloiddari Daun Salam India (Murrayaenigii). Jurnal
Teknik Kimia 2(20), 1-6

Delvia. 2018.Formulasi Sediaan Lip Balm MinyakJagung (Corn Q@ign Uji
Efektivitassebagai Pelembab Bibi€kripsi.Fakultas Farmasi Universitas
Sumatera Utara. Medan

Hartati., Husain, F., Slamet, N,S., Mohamad, Fpi@a Z.,. 2020Uji Aktivitas
Antioksidan Sediaan Lip Balm Rambut Jagung (Zeasmay dengan
Metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl)Jurnal limu Kefarmasian
Indonesia, 18 (2), 220-226

Hasan, A.F.(2018)Formulasi Sediaan Pelembab Bibir Minyak Biji Anggur
(Grapeseed Oil)Universitas Sumatera Utara. Medan

Hutabarat, E,R., Bangsawan, P,l., Raharjo,W.,.42gil Efek Hipoglikemik
Ekstrak Etanol Daun Lidah Buaya (Aloe vera L.) Teethp Kadar Glukosa
Darah Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan GaNistar yang diinduksi
AloksanProgram Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokiéjaiversitas
Tanjungpura.

52



53

Jacobsen, P.L. 201The little lip book USA: Carma Laboratories Incorporated.

Kadu, M., Suruchi, V., Sonia, S. 2014. Review ontura lip balm.
InternationalJournal of Research in Cosmetic sc&enc

Kemenkes RI, (2010)Suplemen | Farmakope Herbal Indoneskementerian
Kesehatan RI, Jakarta

Latief, A., 2012 0Obat Tradisional Jakarta: EGC

Madans, A., Katie, P., Christine, P., Shailly, R0X2). Ithaca Got Your Lips
Chapped: A Performance Analysis of Lip BaBEE 4530

Mauti, I. M., Rini, D. I., Rante, S. D. T. 2018ji In Vitro Aktivitas Anti Bakteri
Ekstrak Etanol 70% Biji Pepaya (Carica papaya Lyadap Pertumbuhan
Escherichia ColiCendana Medical Journal, 15 (3), 317-326.

Muliyawan, D., dan Suriana, N. 2018.— Z Tentang kosmeti8akarta: PT. Elex
Media Komputindo

Nazhifah, Hayatun. 201&ormulasi dan Evaluasi Sediaan Lip Balm dari Minyak
Biji Anggur (Grapeseed Oil) Sebagai Pelembab B8kripsi.Fakultas
Farmasi Universitas Sumatera Utara. Medan

Nuri, ulfah (2019).Uji Efek Sediaan Krim Ekstrak Lidah Buaya (Aloeavér)
Pada Penyembuhan Luka Sayat Terhadap Ke(i@cyctolagus cuniculus
Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Jurusan Farivasian

Nurmi (20019). Formulasi SediaarLip Balm Dari Ekstrak Bunga Rosella
(Hibiscus sabdariffaFakultas Kedokteran Dan limu Kesehatan Univessita
Islam Negeri Alauddin . Makassar

Pan, Viktorriandry Vibrisno. 2019Jji Stabilitas Fisik Formulasi Sediaankrim
Kombinasi Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcumae domas)ic50% Dan
Lidah Buaya (Aloe verae) 5Q%rogram Studi Sarjana Farmasi Universitas
Citra Bangsa Kupang

Rahmah, nur arina.2018. Peran Ekstrak Daun Wugyapfophyllum pictum
(L.)Griff) Terhadap Adhesbtreptococcus mutansada neutrofil. Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Jember

Ratih, H., Titta, H., Ratna, C.P.(2014jormulasi Sediaan Lip Balm Minyak
Bunga Kenanga (Cadang Oil) Sebagai Emaliétrosiding Simposium
Penelitian Bahan Obat Alami (SPBOA) XIV Dan MuktamIl
PERHIPBA 2014Yogyakarta: Leutikaprio



54

Rowe ,R.C., Sheskey,P.J., Dan Quin.(200dandbook Of Pharmaceutical
Excipient. 6th Edition. London: Pharmaceutical Press And Aoaari
Pharmacist Association

Sahputri, Riski Dwi. 2019Formulasi Sediaan Lip Balm Ekstrak Lidah Buaya
(Aloe vera.L). Laporan Tugas Akhir. Jurusan Farmasi Politekngéséhatan
Tanjungkarang.

Santoso, |., Tria, P., Ika, A., Wiwit, S,R.,.20B0rmulasi Masker Gel Peel-Off
Perasan Lidah Buaya (Aloe vera L.) Dengan Gellingedt Polivinil
Alkohol.Jurnal Riset Kefarmasian Indonesia, 2(1), 17-25

Satya, B., 2014Koleksi Tumbuhan Berkhasiakakarta: Rapha Publishing

Syakdiah Khalimatu., (2018Formulasi Sediaan Lip Balm Yang Mengandung
Minyak Buah Merah (Red Fruit Oil) Sebagai Pelemi&ibir. Fakultas
Farmasi Universitas Sumatera Utara. Medan

Wilantari, dkk,. 2019.Aktivitas Penyembuhan Luka Insisi dari Salep Daun
Binahong (Anredera scandens (L.) MogJurnal Farmasi Udayana, Vol 8,
No 2, 78-89

Yusuf, N,A., Besse, H., Indah, A,L., Amriani, S.]J20 Formulasi dan Evaluasi
Lip Balm Liofilisat Buah Tomat (Solanum lycopersicul.) Sebagai
Pelembab BibirJurnal llmiah Manuntung, 5(1), 115-121

Zuhriah, A., W Retno, M., 202ZEvaluasi Uji Stabilitas Lip Balm dari Ekstrak
Lidah Buaya (Aloe vera Lhttp://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI.
Vol.15 No.8 Maret 2021



LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Randeman Ekstrak Lidah Buaya

1. Perhitungan Sampel

Berat beaker glass kosong = 93,91 gram (a)
Berat beaker glass + isi = 193,91 gram (b)
Berat beaker glass + sisa = 96,40 gram  (c)
Berat sampel = (b-c)

193,91 gram - 96,40 gram

= 97,51 gram
2. Perhitungan Ekstrak
Berat cawan kosong = 72,73 gram (d)
Berat cawan + isi = 114,83 gram (e)
Berat isi = (e—d)

114,83 gram — 72,73 gram

42,1 gram
3. Hasil Randeman
Randeman = Berat ekstrak x 100%

Berat sampel

42,1 gram x 100%

97,51 gram

43,175 %
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Lampiran 2. Standar Formulas dan Formula Lip Balm

NO.  Komposisi Fungsi Standar Literatur
1 Gliserin Humektan <30 Rowe,dkk (2009)
2 Cera flava Pengeras 5-20 Syakdiah (2018)

3 Nipagin Zat pengawet 0,02-0,3 Rowe,dkk (2009)

4 Lanolin Pelumas 15 Wilantari, dkk (2019)
Oleum _ )

S Basis 100 gram  Syakdiah (2018)
cacao

Formula yang digunakan :

R/ Gliserin 5
Cera flava 10
Nipagin 0,18
Lanolin 15

Oleum cacao ad 100



Lampiran 3. Perhitungan Formulasi Lip Balm

. Ekstrak lidah buaya
F1 = 6% x 10 gram
= 0,6 gram

F2

8% x 10 gram
= 0,8 gram
F3 = 10% x 10 gram

= 1gram

. Gliserin

5gram /100 gram x 10 gram

= 0,5gram

. Cera flava

1gram/ 100 gram x 10 gram

0,1 gram

. Nipagin

0,18 gram /100 gram x 10 gram

0,018 gram

. Lanolin

15 gram /100 gram x 10 gram
= 1,5gram

. Oleum cacao

100 gram / 100 gram x 10 gram

10 gram
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Lampiran 4. Gambar Pendlitian

Gambar Keterangan

Penimbangan bahan

Proses ekstraksi

Ekstrak kental

Uji bebas etanol
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Gambar

Keterangan

Uji senyawa lignin

Pemerasan air daun

ungu

Proses pembuatan lip
balm

Proses uji homogenita
dan pH sediaan

[72)
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Gambar

Keterangan

Proses uji suhu lebur
sediaan
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Lampiran 5. Surat Keterangan Praktikum
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